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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma post-positivis. Menurut Phillips
& Burbules (dikutip dalam Creswell, 2010, h. 9), paradigma post-positivis
adalah paradigma yang mempresentasikan pemikiran post-positivisme, yang
menentang gagasan tradisional tentang kebenaran absolut ilmu pengetahuan,
dan mengetahui bahwa kita tidak bisa menjadi “orang yang yakin/positif”
pada klaim-klaim tentang pengetahuan ketika mengkaji perilaku dan tindakan
sosial. Paradigma post-positivis juga mempertahankan filsafat deterministik
bahwa sebab-sebab (faktor-faktor kausatif) sangat mungkin menentukan
akibat atau hasil akhir. Maka dari itu, masalah-masalah yang dikaji oleh kaum
post-positivis mencerminkan adanya kebutuhan untuk mengidentifikasikan
faktor-faktor penyebab yang memengaruhi hasil akhir.

Secara epistimologi, paradigma post-positivistik melihat bahwa
hubungan peneliti dengan realitas yang diteliti tidak dapat dipisahkan tetapi
haurs interaktif dengan subjektivitas seminimal mungkin. Objektivitas tetap
merupakan regulator yang ideal, namun objektivitas hanya dapat diperkirakan
dengan penekanan khusus pada penjaga eksternal, seperti tradisi dan
komunikasi Kritis.

Secara ontologis, paradigm post-positivistik bersifat critical realism

artinya adalah realitas memang ada, tetapi tidak akan pernah dapat dipahami
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sepenuhnya. Paradigma post-positivistik juga melihat bahwa realitas memang
ada dan sesuai dengan kenyataan dan hukum alam tetapi mustahil realitas
tersebut dapat dilihat secara benar oleh peneliti.

Secara aksiologi dalam paradigma post-positivistik nilai “ctika” dan
pilihan moral harus berada di luar proses penelitian. Peneliti harus
memisahkan diri dari objek yang sedang dikaji karena sikap ilmiah

menghendaki adanya jarak yang menetralisir kedudukan peneliti.

3.2 Jenis dan Sifat penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
kualitatif. Menurut Strauss & Corbin (dikutip dalam Sujarweni, 2014, h. 19),
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur
statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya. Pengertian lainnya menurut
Ghony dan Almanshur (2012, h. 25), menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain sebagainya, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata — kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Bogdan & Taylor (dikutip
dalam Sujarweni, 2014, h.19) menjelaskan pendekatan kualitatif merupakan
salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa

ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan ini
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mampu menguraikan secara mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku
yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati
dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan/atau organisasi tertentu dalam
suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh,
komprehensif, dan holistik. Dijelaskan juga oleh Denzin& Lincoln (1998,
dikutip dalam Ghony & Almanshur, 2012, h. 26) bahwa penelitian kualitatif
bersifat interpretatif (menggunakan penafsiran) yang melibatkan banyak
metode dalam menelaah masalah penelitiannya. Penggunaan berbagai metode
ini dimaksudkan agar peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif
(holistic) mengenai fenomena yang diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif.
Dijelaskan oleh Raco (2010, h.60) sifat deskriptif sebuag penelitian mengacu
pada cara penyajian data dengan menggunakan kata kerja aksi atau kata
keterangan yang terperinci sehingga dapat membantu pembaca merasakan dan
membayangkan keadaan yang terjadi sebenarnya atau menciptakan rasa
‘berada di sini’. Penelitian deskriptif menurut Ghony & Almanshur (2012, h.
365) merupakan jenis penelitian yang bertujuan menjelaskan sesuatu seperti
apa adanya secara mendalam. Mereka menjelaskan juga dalam penelitian ini
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka
merupakan kunci dari apa yang telah diteliti. Data tersebut bisa berasal dari
naskah wawancara, catatan, lapangan, foto, video-tape, dokumen pribadi,
catatan, dan dokumen resmi. Adapun pendekatan kualitatif yang bersifat

deskriptif ini bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan
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akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. Peneliti
menggunakan penelitian deskriptif karena peneliti akan menjelaskan secara
detail bagaimana Guess Watches menerapkan strategi MPR-nya dalam
launching Guess Connect dalam menciptakan brand awareness berdasarkan
pada data penelitian yang didapatkan. Dikutip dari Ghony & Almanshur
(2012, h. 44), langkah kerja untuk melakukan penelitian kualitatif dengan
jenis deskriptif adalah mendeskripsikan secara rinci sebuah fenomena, atau
latar sosial sasaran penelitian dalam tulisan naratif dimana data maupun fakta
yang telah didapatkan oleh peneliti akan digunakan untuk menjelaskan secara
rinci apa, mengapa, dan bagaimana suatu hal tersebut terjadi. Dalam
menuangkan suatu tulisan, laporan penelitian kualitatif akan berisi kutipan
dari data atau fakta yang telah diungkap di lokasi penelitian untuk selanjutnya
peneliti memberikan ilustrasi yang utuh dan untuk memberikan dukungan

terhadap apa yang disajikan.

3.3 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus. Menurut Afifuddin & Saebani (2009, h. 87), studi kasus merupakan
penelitian yang menggali entitas tunggal atau fenomena (“kasus”) dari suatu
masa tertentu dan aktivitas (bisa berupa program, kejadian, proses, institusi,
atau kelompok sosial), serta mengumpulkan detail informasi dengan

menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama kasus itu terjadi.
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Menurut Yin (2009, h. 18), studi kasus merupakan suatu metode
penelitian empirik yang digunakan untuk meneliiti fenomena berdasarkan
pada konteks kehidupan nyata, terutama pada saat adanya batas-batas antara
fenomena dan konteks yang tidak sepenuhnya terlihat secara jelas. Peneliti
menggunakan studi kasus karena peneliti ingin memahami secara mendalam
fenomena yang ada dalam kehidupan nyata yang meliputi kondisi
kontekstual tertentu yang berkaitan dengan studi yang sedang dilakukan.

Metode studi kasus yang digunakan oleh peneliti sejalan dengan
paradigma post-positivis yang memandang penelitian harus digali langsung
dari sumbernya. Peneliti mengikuti adanya fakta dari sumber yang
bersangkutan  untuk membangun  sebuah  pengetahuan. Peneliti
menggunakan tipe studi kasus dari Yin karena dapat mendukung paradigma

post-positivism yang digunakan oleh peneliti.

3.4 Partisipan

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti membutuhkan informasi dari
narasumber untuk memperoleh data yang diperlukan. Informan atau yang
disebut juga dengan subjek penelitian. Penentuan penggunaan narasumber
yang digunakan peneliti ditentukan dengan purposive sampling. Menurut
Kriyantono (2009, h.159), penentuan informan yang dilakukan peneliti atas
landasan kriteria tertentu berdasarkan pada tujuan dari penelitian. Peneliti

mencari narasumber yang ikut ambil bagian dalam proses perencanaan hingga
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tahap eksekusi untuk aktivitas MPR Guess Connect. Maka peneliti melakukan

Wwawancara dengan:

1)

2)

3)

Monika (Product Manager Guess Watches)

Dalam Guess Watches, Monika berperan sebagai yang menguasai
mengenai produk dan menentukan strategi yang digunakan untuk
meningkatkan penjualan dari segi produk.

Ochi Jayanti (Assistant Manager Marketing Communication Guess
Watches)

Dalam  Guess Watches sebagai  Assistant  Marketing
Communication Manager, Ochi Jayanti berperan sebagai penyusun
dan eksekutor dari aktivitas-aktivitas MPR yang dilakukan.

Dr. Teguh Priyo Sadono, Drs,. M.Si. (Narasumber Ahli)

Teguh Priyo Sadono adalah seorang pengajar dalam bidang lImu
Komunikasi yang sudah menjadi pengajar selama 30 tahun. Teguh
juga merupakan pengajar dalam bidang Marketing Public
Relations (MPR). Dengan pengalaman dan pengetahuannya
tentang MPR, peneliti melihat bahwa Teguh memiliki pemahaman
yang komprehensif tentang konsep MPR sehingga layak dijadikan

sebagai narasumber ahli dalam penelitian ini.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis data yaitu data
primer dan data sekunder dalam melakukan penelitian. Untuk mengumpulkan
data primer peneliti menggunakan metode yaitu, wawancara mendalam (in-
depth interview) dan studi dokumen. Pada data sekunder, peneliti
menggunakan studi pustaka yang berguna untuk mempelajari teori-teori yang
akan digunakan dalam penelitian ini.
3.5.1 Data Primer
3.5.1.1 Wawancara Mendalam
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara
mendalam karena peneliti akan menggali informasi sedalam mungkin
dari narasumber yang diwawancarai. Wawancara mendalam (in-depth
interview) adalah salah satu teknik pengumpulan data penelitian
kualitatif di mana peneliti harus menggunakan pedoman wawancara
yang berisi pernyataan bukan pertanyaan. Menurut Guba & Lincoln
(1981, dikutip dalam Ghony & Almanshur, 2012, h. 175), wawancara
mendalam adalah cara utama yang dilakukan peneliti untuk memahami
persepsi, perasaan, dan pengetahuan orang-orang. Menurut Creswell
(2012, h. 267), wawancara mendalam ini memerlukan pertanyaan-
pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur (unstructured) dan
bersifat terbuka (open-ended) yang dirancang untuk memunculkan
pandangan opini dari para partisipan. Dijelaskan juga olen Makyut

(1994, dikutip dalam Ghony & Almanshur, 2012, h.175) bahwa dalam
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penelitian kualitatif wawancara seringkali membuat peneliti berperan
juga sebagai pengamat, karena seringkali justru dengan percakapan
informal yang terjadi merupakan sebuah informasi yang berguna untuk
penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara
mendalam untuk mewawancarai narasumber yang merupakan tokoh
penting dalam proses aktivitas MPR Guess Connect untuk
mendapatkan informasi yang secara lengkap dan detail, serta kepada
narasumber ahli. Proses wawancara dilakukan oleh peneliti dengan
santai dan pertanyaan yang diajukan lebih santai. Oleh karena itu,
peneliti dapat menggali seluruh informasi mengenai aktivitas yang
dilakukan oleh Guess Connect dalam menciptakan brand awareness
dan juga memperoleh pandangan dari narasumber ahli mengenai
aktivitas MPR Guess Connect ini.
3.5.1.2 Observasi

Kedua adalah peneliti melakukan observasi. Definisi observasi
menurut Nawawi & Martini (dikutip dalam Afifuddin & Saebani,
2009, h. 134) adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-
gejala dalam objek penelitian. Menurut Creswell (2012, h. 267),
observasi berarti peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi

penelitian. Dalam melakukan observasi, peneliti akan langsung terjun

50

Analisis Strategi Marketing..., IVENA VALENCIA, FIKOM UMN, 2018



ke lapangan untuk mendapatkan data — data pendukung dengan
melakukan analisis dan mencatat secara sistematis mengenai tingkah
laku dengan melihat dan mengamati kelompok atau individu dari
penelitian ini. Tujuan dari observasi ini adalah untuk mendiskripsikan
aktivitas yang berlangsung, orang- orang yang terlibat dalam aktivitas
tersebut, makna dari kerjadian yang dilihat, dan perspektif mereka
yang terlibat dalam kejadian yang diamati. Menurut Patton (dikutip
dalam Affifudin & Saebani, 2009, h.134) tujuan observasi adalah
mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang
berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna
kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlihat dalam kejadian
yang diamati tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi untuk
mengamati secara langsung aktivitas apa saja yang dilakukan oleh
Guess Watches dalam launching Guess Connect untuk memperoleh

brand awareness.
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Tabel 3.1 Tabel Observasi

Observasi yang

Hasil Observasi

Tanggal
9 Dilakukan
Experiential Table,
2 Maret Customer Event Guess
2018

Connect, dan Media Event

di Kota Kasablanka Mall

Selama melakukan observasi pada
experiential table, pengunjung mall
yang mencoba sebanyak 40 orang.
Untuk event yang ikut serta dalam
event sebanyak 150 orang dengan

range usia 20-40 tahun.
Untuk media event, 19 media hadir
dan menunjukkan antusiasme dari

presentasi yang dilakukan.

2018

10

7 Maret

Social Media Mall dan

Instagram Ads

Setiap mall yang bekerjasama dengan
PT. Gilang Agung Persada sudah

posting konten di Instagram.
Instagram ads Guess Connect muncul

sebanyak tiga kali dalam sehari.

Maret
2018

Customer Event Guess
Connect di Grand

Indonesia

Jumlah pengunjung yang hadir
sebanyak 200 orang dan pembelian

sebesar 40pcs

3 April
2018

4 April

Social Media Influencer

Guess Connect

Ufa Sofura: Followers 24.1k, Likes
pada 3 Posting 1.815, dan Comment

Jonatan Christie: Followers 197k,

Likes untuk 2 Posting 52.907, dan

Influencer posting pada Instagram

dengan engagement:

pada 3 Posting 14.

Comment pada 2 Posting 727

2018

Kompetitor Guess

Connect

Observasi terhadap brand seperti

Fossil, Apple, Samsung, Michael Kors
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3.1.1.1 Studi Dokumen
Peneliti juga menggunakan studi dokumen untuk menganalisis data. Menurut
Sujarweni (2014, h. 33) studi dokumen merupakan pengumpulan data kualitatif
sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Teknik pengumpulan data ini mempelajari dokumen atau data yang
diinginkan, data tersebut dapat berbentuk data tertulis, foto, video, dan audio.
Dikatakan oleh Afifuddin & Saebani (2009, h. 141), studi dokumen merupakan
metode pengumpulan data yang berasal dari sumber non manusia. Sumber ini
berguna karena akan memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok
penelitian yang dilakukan. Kemudian, dokumen-dokumen yang dikumpulkan dari
studi ini akan membantu peneliti dalam memahami fenomena yang terjadi pada
lokasi penelitian dan akan membantu peneliti dalam membuat interpretasi data.
3.4.2 Data Sekunder
Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan studi pustaka sebagai
sumber pengumpulan data, yaitu data penelitian yang sifatnya sebagai
tambahan untuk mendukung konsep yang dan teori yang digunakan. Menurut
Sarwono (2010, h. 34-35), studi pustaka adalah teknik pengumpulan data yang
menelaah teori — teori , pendapat maupun pokok pikiran dalam media cetak

seperti buku yang menunjang dan relevan dengan penelitian
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3.5 Keabsahan Data
Dalam metodologi penelitian kualitatif, menurut Yin (2009, h. 197)
ada empat kriteria yang berhubungan dengan keabsahan data sebagai berikut:
1) Keabsahan konstruk

Keabsahan konstruk berkaitan dengan suatu kepastian bahwa yang
berukut benar-benar merupakan variable yang ingin diukut. Keabsahan ini
juga dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu
caranya adalah dengan triangulasi data yang merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai triangulasi sebagai

teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan sebagai berikut:

a. Triangulasi data

Menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen,
arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap mempunyai
sudut pandang yang berbeda. Dalam pengambilan sumber data,
peneliti menggunakan studi dokumen, observasi, dan wawancara
mendalam kepada tiga orang narasumber. Dokumen yang
diperoleh peneliti berasal dari perusahaan terkait, kemudian
peneliti juga melakukan observasi untuk memastikan hasil dari
studi dokumen yang dilakukan peneliti. Dan terakhir peneliti juga
melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi secara

mendalam terkait penelitian yang dibuat.
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b. Triangulasi Pengamat
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa
hasil pengumpulan data. Dalam penelitian ini yang menjadi
pengamat adalah dosen pembimbing skripsi.
c. Triangulasi Teori
Penggunaan berbagai jenis teori guna memastikan data
yang terkumpul sudah benar. Peneliti melakukan studi pustaka
dalam menentukan teori yang paling cocok dengan penelitian
terkait.
d. Triangulasi Metode
Penggunaan beberapa metode untuk meneliti suatu hal. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara, observasi, dan
studi dokumen yang ditunjang dengan studi pustaka.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi data,

triangulasi pengamat, dan triangulasi teori.

2) Keabsahan internal

Keabsahan internal merupakan konsep yang mengacu kepada

seberapa jauh kesimpulan hasil penelitian menggambarkan keadaan yang

sesungguhnya. Keabsahan ini dapat dicapai melalui proses dalam analisis

dan interpretasi yang tepat. Aktivitas dalam melakukan penelitian

kualitatif akan selalu berubah dan tentu akan mempengaruhi hasil

penelitian tersebut. Walaupun telah dilakukan uji keabsahan internal tetap

akan ada kemungkinan munculnya kesimpulan yang berbeda.
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3) Keabsahan eksternal

Keabsahan eksternal mengacu kepada beberapa jauh hasil
penelitian dapat digeneralisasikan pada kasus lain. Meskipun dalam
penelitian kualitatif tidak ada kesimpulan yang pasti, dapat dikatakan
bahwa penelitian kualitatif memiliki keabsahan eksternal pada kasus-kasus
lain selama kasus tersebut berada dalam konteks yang sama.

4) Keajegan (reliabilitas)

Keajegan merupakan konsep yang mengacu pada seberapa jauh
penelitian berikutnya akan mencapai hasil yang sama apabila penelitian
yang sama dilakukan kembali. Keajegan mengacu pada kemungkinan
peneliti selanjutnya memperoleh hasil yang sama apabila penelitian
dilakukan kembali dalam subjek yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa
konsep keajegan dalam penelitian kualitatif menekankan kepada desain

penelitian dan metode serta teknik pengumpulan data dan analisis data.

3.6 Teknik Analisis Data
Menurut Yin (2018, h. 175), untuk menganalisis studi kasus digunakan
beberapa teknik analisis data sebagai berikut:
1. Pattern Matching
Pattern matching didasarkan pada empiris dengan pola yang
diprekdisikan (prediksi alternatif). Apabila kedua pola memiliki
persamaan, maka akan menguatkan validitas internal sebuah studi kasus.

Dalam studi kasus deskriptif, pattern matching akan relevan dengan pola
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variabel-variabel spesifik yang sudah diprediksi dan ditentukan sebelum
dilakukannya pengumpulan data.
. Explanation Building

Tujuan dari explanation building adalah membuat penjelasan dari hasil
karya tersebut. Analisis ini menunjukkan bagaimana penjelasan tidak
dapat dibangun atas serangkaian peristiwa aktual dalam studi kasus,
melainkan adanya ketertarikan antar hubungan sebab dan akibat yang
dijelaskan dari pertanyaan “how” dan “why”.
. Time-Series Analysis

Tahap analisis ini sulit dan kompleks karena bertumpu pada waktu
sebagai landasan yanbg kokoh untuk penarikan kesimpulan dalam studi
kasus. Ada beberapa jenis time-series, yaitu simple time-series, complex
time-series, kronologi, dan kondisi yang berguna untuk menganalisis time-
series.
. Logic Models

Analisis ini berguna untuk melakukan evaluasi dalam penelitian yang
menggunakan metode studi kasus. Logic models secara sengaja
menetapkan kejadian pada rantai yang kompleks dalam sebuah periode
waktu yang panjang. Peristiwa ditunjukkan dengan adanya dampak dari
sebab akibat secara berulang sehingga penggunaan analisis ini dapat
digunakan untuk mengamati peristiwa secara empiris untuk memprediksi

kejadian secara teoritis. Proses ini akan membantu peneliti dalam
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mendefinisikan lebih jelas akan visi dan tujuan serta langkah yang
ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut.
. Cross-Case Synthesis

Dua pendekatan utama dalam tahap ini adalah pertana survey kasus
yang menjadi landasan bagi analisis lintas kasus dan tidak sama dengan
analisis secara kuantitatif. Kedua, teknik analisis ini memiliki keterbatasan
dalam kaitannya dengan analisis multi kasus. Hasil dari survey kasus
adalah generalisasi teoritis atau statistik dan merupakan teknik relevan
untuk mencapai tujuan penelitian eksplisit (analisis sekunder). Teknik ini
dpaat meminimalisir bias-bias dan menjadi teknik yang diinginkan apabila

dapat diaplikasikan, tetapi tidak dipandang sebagai analisis domain.
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